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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemetaan geologi daerah penelitian memiliki 

geomorfologi berupa satuan bentuklahan perbukitan intrusi, satuan bentuklahan 

perbukitan denudasional dan satuan bentuklahan fluvial. Stratigrafi daerah 

penelitian diurutkan dari tua kemuda yaitu yang pertama adalah satuan granodiorit, 

selanjutnya satuan batupasir, dan setelah itu terendapakan satuan aluvial secara 

tidak selaras. Struktur geologi yang bekerja di daerah penelitian memiliki arah 

dominan barat laut tenggara. 

Arah aliran air tanah mengikuti bentuk topografi daerah penelitian yaitu 

mengalir dari arah utara ke arah selatan, dimana elevasi bagian utara lebih tinggi 

dibandingkan elevasi dibagian selatan, karakteristik akuifer pada daerah penelitian 

dibedakan menjadi dua berdasarkan hasil intepretasi data geolistrik, yaitu diperoleh 

akuifer dangkal dengan material berupa pasir, dan akuifer dalam dengan material 

pasir dan kerikil.  

 Prediksi potensi cadangan airtanah diperoleh dari hasil intepretasi data 

geolistrik dan data perhitungan muka airtanah dangkal pada lokasi penelitian, 

dengan memperhatikan keadaan disekitaran lokasi penelitian. Sehingga diperoleh 

potensi cadangan air tanah dangkal pada daerah penelitian  sebesar 360,444 m3/hari 

atau setara dengan  360.444 liter/hari, prediksi potensi cadangan airtanah dalam 

diperoleh sebesar 66.520,476  m3/hari atau setara dengan 66.520.476 liter/hari. 
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5.2 Saran 

 Daerah penelitian yang jaraknya berada tidak lumayan jauh dari ibu kota 

provinsi Gorontalo, tapi keadaan desa nya masih cukup memprihatinkan. Karena 

keadaan masyarakat masih banyak yang belum bisa menerima fasilitas air bersih, 

listrik dan beberapa fasilitas laiinya. Selain itu kurangnya sosialisasi bagi 

masyarakat mengenai penggunaan tata guna lahan yang ada di daerah penelitian, 

sehingga banyak perbukitan yang dirombak untuk dijadikan daerah perkebunan, 

padahal hal tersebut jika tidak sesuai prosedur dapat menimbulkan hal yang tidak 

diinginkan dikemudian hari, dan juga kurangnya persedian air untuk kebutuhan 

sehari –hari menjadi masalah utama dilokasi penelitian.  

Oleh karena itu saran saya sebagai peneliti kepada pemerintah, bisa lebih 

mengoptimalkan keadaan-keadaan masyarakat yang ada di daerah plosok agar 

mereka bisa menikmati fasilitas yang ada. Saran saya sebagai peneliti kepada 

khalayak yang membaca dapat dibuatkan penelitian lanjutan mengenai kwalitas air 

tanah yang ada di daerah penelitian, karena seiring berjalannya waktu sudah banyak 

perkebunan sawit yang menguasai daerah penelitian, dan penggunaan bahan 

pestisida yang berlebih, sehingganya hal tersebut menjadi kekhawatiran dimasa 

akan datang, semakin tercemarnya kwalitas air didaerah penelitian. 
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